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Tanaman pisang (Musa paradisiaca L. cv. Kepok) merupakan salah satu kultivar pisang yang banyak dibudidayakan di Indonesia
dengan menggunakan bibit hasil dari kultur jaringan in vitro. Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang mengandung beberapa nutrisi
penting bagi planlet ditambahkan untuk mempercepat pertumbuhan serta perbanyakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
pengaruh pemberian ZPT berupa Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan Thidiazuron (TDZ) serta kombinasinya terhadap perbanyakan
dan pertumbuhan tunas dan akar pada planlet tanaman pisang (Musa paradisiaca L. cv. Kepok). Penelitian ini dilaksanakan di
UPT-Balai Induk Hortikultura (BIH) Gedung Johor Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara, Medan dari April sampai November
2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor 4 perlakuan dan 3 ulangan. Faktor
terdiri dari NAA (A) dan TDZ (B). Perlakuan terdiri atas perbedaan konsentrasi ZPT dalam media kultur MS (Murashige dan
Skoog) modifikasi dengan konsentrasi ZPT (A): 0 (kontrol), 1 ppm, 2 ppm, dan 3 ppm, dan ZPT (B) 0 (kontrol), 2 ppm, 4 ppm, dan
6 ppm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NAA, TDZ, dan kombinasi keduanya dalam media kultur memberikan pengaruh
yang nyata pada perbanyakan jumlah tunas dan jumlah akar, sedangkan pada panjang akar hanya NAA yang memberi pengaruh
nyata dan perlakuan yang tidak berpengaruh pada pertumbuhan panjang tunas plantlet. Penambahan ZPT yang menunjukkan hasil
konsentrasi terbaik berdasarkan parameter jumlah tunas adalah A1B1 (NAA 1 ppm, TDZ 2 ppm), panjang tunas adalah A1B2
(NAA 1 ppm, TDZ 4 ppm), jumlah akar adalah A2B2 (NAA 2 ppm, TDZ 4 ppm), dan panjang akar adalah A1B3 (NAA 1 ppm,
TDZ 6 ppm).
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ABSTRACT
Banana (Musa paradisiaca L. cv. Kepok) is one of many banana cultivars grown in Indonesia using growth regulator (GR) seeds
resulted from in vitro tissue culture. The GR contained several important nutrients for plantlets are added to accelerate its growth
and propagation. This study aimed to determine the effect of GR addition i.e. Naphtalene Acetic Acid (NAA) and Thidiazuron
(TDZ), as well as the combination on the multiplication and growth of shoots and roots of the banana (Musa paradisiaca L. cv.
Kepok) plantlets. The study conducted at UPT-Balai Induk Hortikultura (BIH) Gedung Johor Dinas Pertanian Provinsi Sumatera
Utara, Medan from April to November 2015. This study used a completely randomized factorial design with 2 factor of 4 treatments
and 3 replications. The factors were NAA (A) and TDZ (B). The treatment were different concentrations of GR in the MS
(Murashige and Skoog) medium culture with GR concentration of GR (A): 0 (control), 1 ppm, 2 ppm, and 3 ppm, and GR (B) 0
(control), 2 ppm, 4 ppm, and 6 ppm. The results showed that the NAA, TDZ and the combination of both in medium culture gaves a
noticeable effect on the multiplication of the number of shoots and roots, but only NAA effect significantly on the root length, and
no treatments affected on shoot length. The best results of plant GR addition obtained were A1B1 (NAA 1 ppm, TDZ 2 ppm) on
shoots number, A1B2 (NAA 1 ppm, TDZ 4 ppm). On shoots length, A2B2 (NAA 2 ppm, TDZ 4 ppm), and A1B3 (NAA 1 ppm,
TDZ 6 ppm) on the root length.
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